
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Setting Penelitian

3.1.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan guru kelas V SD Negeri

1 Bandardalam Sidomulyo Lampung Selatan yang terdiri dari 30

siswa. Pertimbangan peneliti mengambil subjek penelitian tersebut

dimana peserta didik kelas V telah mampu dan memiliki kemandirian

yang cukup untuk melakukan sesuatu.

3.1.2 Tempat Penelitian

Dalam penilitian ini penulis mengambil lokasi di SD Negeri 1

Bandardalam Sidomulyo Lampung Selatan, penulis mengambil lokasi

atau tempat ini dengan pertimbangan bekerja pada sekolah tersebut,

sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas

dan subyek penlitian yang sangat sesuai dengan profesi.

3.1.3    Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2010/2011 selama 4 bulan, yaitu bulan Pebruari s/d Mei.



3.2 Teknik Pengumpulan Data

3.2.1  Data aktivitas siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dari observasi selama pembelajaran

berlangsung. Pengamatan berlangsung dengan cara mengamati

aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan deskriptor yang terdapat

dalam lembar observasi.

3.2.2  Data kinerja guru

Data kinerja guru diperoleh dari penelitian selama proses pembelajaran

berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati aktivitas

yang dilakukan guru yang dilakukuan sesuai dengan deskriptor yang

terdapat dalam lembar observasi.

3.2.3  Data hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes formatif dari tes akhir

pembelajaran.

3.3 Alat Pengumpulan Data

3.3.1. Lembar Observasi

Lembar panduan observasi, pengamatan ini dirancang peneliti

berkolaborasi dengan guru mitra. Lembar observasi ini digunakan

untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dan kinerja guru

selama penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran IPA dengan

penndekatan Discovery.



3.3.2  Tes Hasil Belajar

Tes Hasil Belajar, instrumen ini digunakan untuk menjaring data

mengenai peningkatan hasil belajar siswa khususnya penguasaan

terhadap materi pembelajaran melalui pendekatan Discovey.

3.4 Jenis Data

3.4.1  Data Kualitatif

Data kualitatif  diambil melalui observasi langsung terhadap proses

pembelajaran baik berupa aktivitas siswa maupun kinerja guru selama

kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar

aktivitas siswa dan lembar kinerja guru yang dibantu oleh guru mitra.

3.4.2  Data Kuantitatif

Data kuantitatif  yang diambil berupa data penguasaan konsep dengan

menggunakan teknik tes. Tes dilakukan pada akhir setiap siklus. Pada

akhir siklus hasil tes seluruh siswa di rata-rata yang kemudian

dibandingkan dengan rata-rata hasil tes pada siklus berikutnya.

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Data kualitatif

Untuk melihat aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung dilakukan observasi dan aktivitas siswa dihitung untuk

analisis kualitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini aktivitas

belajar siswa 70% dari jumlah siswa yang ada, Mmes dalam Puorwanti



(2008: 31). Lembar aktivitas siswa (terlampir). Setelah dihitung jumlah

siswa yang aktif maka dilakukan perhitungan dengan rumus :

Keterangan :   %A = persentase siswa yang aktif

= banyak siswa yang aktif

N  = banyak siswa keseluruhan

3.5.2 Data kuantitatif

Pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan dapat diukur dengan

aktivitas siswa, hasil belajar, dan kinerja guru untuk analisis

kuantitatif. Untuk data hasil belajar (terlampir), dapat dilihat nilai

perbandingan yang diberikan setelah tindakan selesai dilakukan pada

setiap akhir siklus dengan rumus :

Keterangan : = persentase siswa yang memperoleh nilai 65 keatas

= jumlah siswa yang memperoleh nilai 65 keatas

N = banyak siswa keseluruhan

3.5.2 Data kinerja guru

Data kinerja guru diperoleh dari penelitian selama proses pembelajaran

berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati aktivitas

yang dilakukan guru yang dilakukuan sesuai dengan deskriptor yang

terdapat dalam lembar observasi. Untuk data kinerja (terlampir), dapat


